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Abstract

Lipophilicity is the most often used physicochemical property in quantitative structure-
activity relationships (QSAR) studies because it is related to the absorption across biological
membrane and the distribution between body fluid and lipid-rich phase of drugs. Its quantita-
tive descriptor is the octanol-water partition coefficient (usually expressed as log P). The 1-
octanol-water partition coefficient of pipemidic acid was determined by an experimental using
the shake-flask method and by calculating from 7 Hansch and f Rekker constant. The values
of logarithmic intrinsic partition coefficient (IPC) and apparent partition coefficient (APC)
of pipemidic acid were -2,03 % 0,25 and -3,932 = 0,25. The values of logarithmic partition
coefficient, which were obtained by calculating of # Hansch and f Rekker constant were -1,65

and -1,981, respectively.
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PENDAHULUAN

Sistem kelas biofarmasi (Biopharma-
ceutics Classification System) membagi je-
nis obat berdasarkan kelarutannya dalam air,
permeabilitas intestin dan disolusi produk
obat. Meskipun koefisien partisi bukan meru-
pakan satu-satunya faktor yang dapat meng-
gambarkan permeabilitas suatu senyawa ke
dalam membran intestinal, kulit, atau jarin-
gan yang lain, tetapi koefisien partisi adalah
faktor kunci yang menentukan permeabilitas
obat melalui penghalang lipid atau membran
biologis (Shargel, 1999). Selain itu koefisien
partisi adalah parameter lipofilisitas yang ber-
guna untuk interaksi suatu obat dengan mak-
ro molekul, enzim dan reseptor obat.

Sifat lipofilisitas obat adalah sifat kelaru-
tan obat dalam fase lemak dan fase air (Soek-
ardjo, 1995). Kelarutan obat dalam suatu
pelarut tertentu dipengaruhi oleh struktur
kimia obat tersebut. Oleh karena itu nilai
log koefisien partisi (log P) sering digunakan
sebagai parameter yang menghubungkan an-
tara struktur kimia obat dan aktivitas biologis
(Siswandono, 1995). Nilai log P yang besar
menunjukkan lipofilisitas yang besar, dengan
demikian senyawa akan mudah menembus
membran biologis dan sebaliknya.

Terdapat beberapa metode untuk men-
gukur nilai koefisien partisi, salah satunya
adalah metode penggojokan dengan meng-
gunakan sistem dua pelarut yang tidak saling
campur.
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